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RINGKASAN

Fitri Mareta Handayani. 125040201111070. Pengaruh Dosis Pemupukan
Kalium Terhadap Pertumbuhan dan Produktivitas Tanaman Tebu
(Saccharum officinarum L.) Ratoon 1 Pada Inceptisols Malang. Dibimbing
oleh Mochtar Lutfi Rayes dan Fitriningdyah Tri Kadarwati.

Tebu merupakan tanaman yang dimanfaatkan sebagai bahan baku
pembuatan gula. Manfaat pentingnya tanaman tebu, sehingga banyak inovasi
dalam budidaya tanaman tebu salah satunya adalah tebu ratoon (RC). Tanaman
tebu ratoon atau tebu kepras adalah tanaman tebu yang tumbuh kembali tunasnya
akibat proses pengeprasan. Teknik budidaya ini dapat meningkatkan produktivitas
tanaman tebu. Pada tahun 2012-2014 di Indonesia produksi tebu terus mengalami
penurunan, hal ini disebabkan karena kurangnya unsur hara makro (N, P, K) dan
ketersediaannya dalam tanah. Unsur hara makro yang diperlukan untuk
pertumbuhan tanaman tebu salah satunya adalah Kalium (K). Peran unsur hara
kalium dalam pertumbuhan tanaman tebu adalah (a)Aktivator beberapa enzim
pertumbuhan, (b)Sintesis pati dalam daun dan (c)Translokasi sukrosa pada
tanaman. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh dosis
pemupukan kalium terhadap pertumbuhan dan produktivitas tanaman tebu ratoonl
pada fase generatife.

Penelitian ini dilaksanakan di Kebun Percobaan Balai Penelitian Tanaman
Pemanis dan Serat (Balittas) Malang, pada bulan Desember 2015 sampai dengan
Juli 2016. Percobaan menggunakan Rancangan Acak Kelompok (RAK) yang
terdiri dari 5 perlakuan dan 3 ulangan. Perlakuan terdiri dari lima dosis
pemupukan kalium. Dosis pemupukan kalium yaitu K1= 0 kg KO ha™; K2= 60
kg K,0 ha™; K3= 120 kg K;0 ha™; K4= 180 kg K,0 ha™ dan K5= 240 kg K,0
ha®. Pemupukan menggunakan pupuk KCI sebagai sumber kalium bagi
pertumbuhan tanaman tebu ratoon 1 (RC1). Parameter pengamatan meliputi
pertumbuhan tanaman (jumlah batang tebu, tinggi tanaman tebu, jumlah ruas tebu,
diameter batang tebu (atas, tengah dan bawah) dan brix tebu (atas, tengah dan
bawah)), bobot tebu, produktivitas tebu, KTK tanah, K-tersedia tanah dan kadar K
daun. Data hasil pengamatan diuji dengan analisis ragam pada taraf 5%,
dilanjutkan dengan uji BNJ dan analisis korelasi serta regresi.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa sampai umur menjelang panen
(11 bsk) peningkatan dosis pupuk K dari 0 kg K,O ha™ sampai 240 kg K,O ha™
tidak meningkatkan jumlah batang tebu (rata-rata 13 batang m™), tinggi tanaman
tebu(rata-rata 335,64cm) dan jumlah ruas tebu (rata-rata 25 ruas). Akan tetapi
peningkatan dosis pupuk K sampai 180 kg K,O ha™ berpengaruh nyata dapat
meningkatkan diameter batang tebu atas, tengah dan bawah (30,08mm; 32,81mm
dan 33,63mm), produktivitas tebu (138,18 t ha™*) dengan bobot tebu 0,78 kg m™
batang dan brix tebu atas, tengah dan bawah (16,0%; 20,6% dan 20,6%).



SUMMARY

Fitri Mareta Handayani. 125040201111070. The Effect of Potassium Fertilizer
on the Growth and Productivity of Sugarcane (Saccharum officinarum L.)
Ratoon 1 on Inceptisols Malang. Supervised by Mochtar Lutfi Rayes and
Fitriningdyah Tri Kadarwati.

Sugarcane is a plant that used as raw material in sugar production. One
to the importance of sugar cane, so a lot of innovation in the cultivated which is
ratoon sugarcane. Ratoon sugarcane (RC) is a plants that regrowth due ratooning
process. In 2012-2014 the production of sugarcane in Indonesia continuosly
decreasing. The decrease in production of sugarcane expected as the result of
poor macro nutrients (N, P, K) and the availability in the soil. One of macro
nutrients required for the growth of sugar cane is potassium. The role of
potassium for sugarcane are (a). Activator of several enzymes of growth, (b) The
synthesis of starch in leaves and (c) Sucrose translocation in plants. The purpose
of this study was to determine the effect of potassium fertilizer on the growth and
productivity of ratoon sugarcane in generative phase.

This research is conducted at Balai Penelitian Tanaman Pemanis dan
Serat (Balittas) Malang, since December 2015 until July 2016. The experiments
used randomized block design , which consists of 5 treatments and 3 replications.
The treatment consists of five different dossing of potassium fertilizer. Dose of
potassium fertilizer that is K1= 0 kg KO ha™; K2= 60 kg K,0 ha™; K3= 120 kg
K,0 ha; K4= 180 kg K,0 ha™ and K5= 240 kg K,0 ha™. KCI fertilizer used as
potassium source for the growth of ratoon sugar cane (RC1). The observation
parameters include the plant growth (number of stems, plant height, number of
segments, diameter (top, middle and bottom) and brix (top, middle and bottom),
productivity of sugarcane, levels of CEC, K-available and K plant uptake). The
data were tested by analysis of variance at the level of 5 %, followed by HSD test,
correlation and regression analysis.

The results showed, enhancement of potassium fertilizer until near
harvesting period (11 month after ratooning) from 0 kg K,O ha™ until
240 kg K,0 ha™ not increase the number of stems (with average 13 stem m™),
plant height (with average 335,64cm) and number of segments (with average 25
segment), however enhancement of potassium fertilizer until 180 kg K,O ha™
increase the diameter of top rod, middle rod and bottom rod (30,08mm; 32,81mm
and 33,63 mm), productivity of sugarcane (138,18 t ha™®) with sugarcane weight
of 0,78 kg m™ stem and brix top rod, middle rod and bottom rod (16,0%, 20,6%
and 20,6%).
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I. PENDAHULUAN
1.1. Latar Belakang

Tanaman tebu (Saccharum officinarum L.) merupakan tanaman jenis
rumput-rumputan yang memiliki kandungan sukrosa tinggi pada batangnya
(Wijayanti, 2008). Tingginya kangdungan sukrosa pada tebu, sehingga tanaman
tebu menjadi komoditas yang strategis (Khulug dan Ruli, 2014). Manfaat
pentingnya tanaman tebu maka berbagai inovasi dilakukan dalam pengembangan
teknik budidaya tanaman tebu. Salah satu teknik budidaya yang berkembang
adalah teknik tebu kepras. Tebu kepras atau ratoon cane (RC) merupakan
tanaman tebu yang tumbuh dari hasil sisa pemanenan batang tanaman tebu
terdahulu yang tumbuh kembali hingga menghasilkan tunas untuk dibudidayakan
(Setyamidjadja dan Azharni, 1992) dalam Naruputro dan Purwono, (2009).
Teknik tebu kepras bertujuan untuk mengurangi biaya dalam budidaya tanaman
tebu dan meningkatkan produktivitas tanaman tebu (Indriani dan Emi, 2000).

Tanaman tebu digunakan sebagai bahan baku dalam beberapa industri,
salah satunya adalah industri gula (Khulug dan Ruli, 2014). Pentingnya tanaman
tebu dalam industri gula tidak diimbangi dengan produksi yang tinggi. Produksi
tebu di Indonesia dari tahun ke tahun mengalami penurunan. Pada tahun 2012
hasil produksi tebu yaitu 2.592,56 ton, mengalami penurunan sebesar 39,06 ton
pada tahun 2013 yaitu 2.553,50 ton dan pada tahun 2014 yaitu 2.575,40 ton (BPS,
2014). Penurunan produktivitas tanaman tebu disebabkan oleh budidaya tanaman
trbu pada lahan yang tidak sesuai dengan syarat tumbuh tanaman tebu (Ramadhan
et al., 2014). Tanaman tebu tumbuh baik pada tanah yang memiliki kecukupan
unsur hara baik unsur hara makro maupun unsur hara mikro (Leovici, 2012).
Rendahnya unsur hara dalam tanah menjadi salah satu penyebab menurunnya
tingkat pertumbuhan dan produktivitas tanaman tebu (Rikardo et al., 2015). Salah
satu unsur hara yang dibutuhkan tanaman tebu dalam pertumbuhannya adalah
Kalium (K). Tanaman tebu menyerap unsur hara kalium sebesar 2,25 kg t™ tebu,
sehingga penambahan unsur hara dalam budidaya tebu diperlukan untuk
memenuhi kebutuhan unsur hara kalium. Menurut Soemarno (2012), kalium
dalam tanaman tebu berfungsi sebagai aktivator beberapa enzim pertumbuhan

tanaman tebu. Salah satunya adalah aktivator enzim esensial dalam reaksi



metabolisme dan enzim yang terlibat dalam sintesis pati dan protein (Lakitan,
1993) dalam Sjofjan dan Idwar, (2009). Unsur kalium yang dibutuhkan tanaman
bersumber dari : (1) Abu hasil pembakaran daun tanaman tebu; (2) Pelapukan
mineral-mineral primer tanah; (3) Residu tanaman hasil panen dan (4) Pupuk
organik dan anorganik (Soemarno, 2012).

Dari beberapa sumber unsur kalium yang ada, salah satunya adalah pupuk
organik dan anorganik. Dalam penelitian ini sumber unsur kalium yang digunakan
adalah pupuk anorganik KCI. Pupuk KCI diberikan untuk memenuhi kebutuhan
unsur hara Kalium pada tanaman tebu. Dosis pemupukan kalium pada tanaman
tebu ratoon untuk pertumbuhan yang optimal masih belum diketahui. Oleh karena
itu perlu dilakukan penelitian untuk mengetahui pengaruh dosis pemupukan
kalium terhadap pertumbuhan dan produktivitas tanaman tebu ratoon 1 (RC1)
pada Inceptisols Malang.

1.2. Tujuan

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh dosis

pemupukan kalium terhadap pertumbuhan dan produktivitas tanaman tebu

ratoonl pada Inceptisols Malang.

1.3. Hipotesis
Pemupukan kalium pada tanaman tebu dapat meningkatkan pertumbuhan
diameter batang tanaman tebu, brix tebu (kadar sukrosa) dan produktivitas tebu
ratoon 1 pada Inceptisols.
1.4. Manfaat
Penelitian ini bermanfaat sebagai dasar rekomendasi pemupukan kalium

pada tanaman tebu ratoon 1 pada Inceptisols Malang.



1. TINJAUAN PUSTAKA
2.1. Syarat Tumbuh Tanaman Tebu

Menurut Frans et al. (2015), tanaman tebu (Saccharum officinarum L.)
termasuk famili rumput-rumputan yang mengandung kadar gula mencapai 20%
dengan umur tanaman mencapai kurang lebih 1 tahun masa pertumbuhan.
Budidaya tanaman tebu hendaknya menyesuaikan dengan kondisi agroklimat pada
lahan budidaya tebu yaitu lahan sawah dan tegalan yang umunya dijumpai untuk
budidaya tanaman tebu (Leovici, 2012). Karakteristik agroklimat terdiri dari
iklim, kesuburan tanah dan toprografi (Arifin dan Pancadewi, 2003). Karakteristik
agroklimat yang utama adalah iklim, tanaman tebu tumbuh baik pada daerah
beriklim tropis dan sub tropis (Indrawanto et al., 2010). Kondisi kesubaran tanah
yang baik untuk tanaman tebu adalah pada berbagai jenis tanah yang di dalamnya
terdapat nutrisi dan hara untuk pertumbuhan tanaman (Indriani dan Emi, 2000).
Kondisi topografi lahan yaitu tanah dengan elevasi kurang dari 500 meter diatas
permukaan laut (mdpl) dengan curah hujan 1.000-1.300 mm tahun™ (Syekhfani,
2013). Tanaman tebu memperoleh kecukupan dalam kebutuhan air tanaman
dengan curah hujan sebesar 1.000-1.300 mm tahun™. Air yang ada di dalam tanah
digunakan tanaman untuk tumbuh dan untuk melembabkan tanah dan lingkungan.
Kelembaban tersebut mempengaruhi suhu yang ada pada suatu lahan, suhu yang
ideal untuk pertumbuhan tanaman tebu adalah 24°C-34°C karena pada suhu
tersebut pembentukan sukrosa pada tebu menjadi optimal (Indrawanto et al.,
2010).

Struktur tanah yang baik untuk tanaman tebu adalah tanah yang granular
karena aerasi dan pergerakan air didalam tanah yang sempurna. Keadaan tanah
dengan drainase yang baik membantu pertumbuhan tanaman tebu karena tidak
adanya genangan pada akar tanaman sehingga dapat menyerap air dan udara
secara optimal dan termasuk dalam kondisi tanah yang baik untuk budidaya
tanaman tebu (Bakker, 1999). Keadaan tanah dengan drainase yang baik tanpa
genangan air berkaitan dengan kemiringan yang ada pada suatu lahan. Kemiringan
lahan yang mendukung pertumbuhan tanaman tebu adalah 2%-5% dengan kondisi
lereng yang rata sampai landai dengan solum tanah minimal 50 cm (Syekhfani,

2013). Dengan solum tanah 50 cm, perakaran tanaman tebu dapat tumbuh dengan



optimal. Kemasaman tanah yang dikehendaki tanaman tebu adalah pH 6-7,5
karena apabila pH terlalu tinggi maka unsur hara menjadi terbatas dan tidak

tersedia untuk tanaman tebu (Indrawanto et al., 2010).

2.2. Karakteristik Tebu Ratoon

Menurut Wijayanti (2008), tebu kepras atau Ratoon Cane (RC) adalah
tanaman tebu yang tumbuh tunasnya dari jaringan batang yang tertinggal setelah
pemanenan tebu yang sudah dikepras. Tunas tanaman tebu kepras memperoleh
cadangan makanan dari perakaran tanaman tebu sebelumnya atau tanaman tebu
awal (PC) (Indrawanto et al., 2010). Setelah tunas tumbuh menjadi batang tebu
yang memiliki sistem perakaran sendiri, maka akar-akar yang lama akan mati dan
terurai dalam tanah (Syafriandi, 2012).

Tanaman tebu kepras (RC) dihasilkan dari proses pengeprasan tanaman
tebu awal (PC). Keprasan yang baik dilakukan dengan memotong sisa tanaman
tebu PC rata dengan tanah (Syafriandi, 2012). Proses pengeprasan pada tanaman
tebu meliputi pembersihan lahan dan pengolahan tanah. Pembersihan lahan
dilakukan dengan mengumpulkan sisa sisa-sisa panen seperti batang dan daun
yang sudah kering untuk diangkut dan dibuang. Pengolahan tanah dilakukan
bertujuan untuk menumbuhkan akar-akar yang baru tumbuh dan akar tanaman
yang sudah putus sehingga pertumbuhan tunas menjadi lebih cepat (Indrawanto et
al., 2010).

Pengeprasan pada tanaman tebu dilakukan secara bersamaan dalam satu
petak untuk mencegah pertumbuhan tanaman tebu yang tidak seragam.
Pengeprasan pada tebu dapat dilakukan beberapa kali, tetapi untuk kualitas tebu
yang masih baik dengan keprasan sebanyak tiga kali (Syafriandi, 2012). Karena
semakin sering keprasan pada tanaman tebu menyebabkan semakin berkurangnya
kualitas dan produksi tanaman tebu per hektar (Kusuma, 2002) dalam Naruputro
dan Purwono, (2009). Tanaman tebu kepras memiliki sebutan lain sesuai dengan
banyaknya keprasan yang telah dilakukan. Tanaman tebu dengan keprasan
pertama dinamakan tebu ratoon 1 (RC1), tanaman tebu dengan keprasan kedua
dinamakan tebu ratoon 2 (RC2) dan tanaman tebu dengan keprasan ketiga
dinakan tebu ratoon 3 (RC3). Cara penanaman dengan menggunakan tebu ratoon



merupakan cara yang dapat digunakan oleh petani yang memiliki lahan relatif
sempit (Notojoewono, 1984).

Menurut Syafriandi (2012), penggunaan bibit tebu ratoon untuk budidaya
merupakan cara yang ekonomis dan dapat menghemat biaya produksi, karena
dengan menggunakan tebu ratoon dapat menghemat biaya dalam proses budidaya
diantaranya persiapan lahan, penyediaan bahan tanam, tenaga kerja dan waktu
panen yang lebih singkat, selain itu penggunaan tebu ratoon dapat menghasilkan
tanaman tebu yang mempunyai perakaran yang dalam, sehingga tidak akan mudah

roboh saat dewasa.

2.3. Unsur Hara Kalium dan Manfaatnya Bagi Tanaman Tebu

Menurut Soemarno (2012), kalium merupakan salah satu unsur hara makro
primer yang diperlukan untuk pertumbuhan tanaman. Unsur hara kalium
jumlahnya paling banyak di permukaan bumi jika dibandingkan unsur hara makro
lainnya. Banyaknya usur hara kalium dipermukaan bumi, tidak semuanya dapat
diserap oleh tanaman, sebesar 90-98% berbentuk mineral primer, 1-10% terikat
oleh koloid tanah dan 1-2% terkandung di dalam larutan tanah yang dapat diserap
tanaman dalam bentuk ion K* (Novizan, 2002). Banyaknya kalium yang ada
didalam tanah tergantung dari mineral pembentuk tanah dan kondisi lingkungan.
Menurut Rahman (2009), sumber utama kalium didalam tanah berasal dari
pelapukan mineral-mineral primer diantaranya felspar, mika, biotit dan lain-lain,
selain itu pelapukan mineral bahan organik dan abu sisa pembakaran juga
mengandung unsur kalium yang tinggi.

Menurut Novizan (2002), unsur hara kalium banyak dibutuhkan oleh
tanaman jenis rumput-rumputan dan kacang-kacangan dalam pertumbuhannya,
salah satunya adalah tanaman tebu. Kebutuhan unsur hara kalium menjadi penting
karena didalam pucuk tanaman tebu terkandung 60-70% K,O (Wijayanti, 2008).
Pentingnya unsur hara kalium untuk pertumbuhan tanaman tebu karena berperan
dalam sebagai berikut : (1)Aktivator berbagai jenis enzim, salah satunya enzim
asetik thiokinase; (2)Pertahanan untuk turgor sel; (3)Regulasi membukanya
stomata daun; (4)Membantu dalam pengangkutan dan penyerapan karbohidrat;
(5)Membantu penyerapan air; (6)Regulasi pengangkutan hara dalam tanaman; dan

(7)Membantu sintesis pati dalam daun (Soemarno, 2012). Menurut Syekhfani



(2012), unsur hara kalium berperan dalam memperkokoh batang, akar dan daun
sehingga tidak mudah roboh dan terserang penyakit. Peran unsur hara kalium
yang membantu pertumbuhan tanaman tebu menyebabkan harus tersedianya unsur
hara tersebut di dalam tanah. Kekurangan unsur kalium menyebabkan tingginya
aktivasi hidrolisis enzim invertase sehingga hasil tanaman tebu akan banyak
mengandung gula-reduksi yang berakibat pada rendahnya sukrosa dalam tanaman
tebu (Novizan, 2002). Tanaman sejenis rumput-rumputan ini menyerap unsur hara
kalium lebih dari kebutuhan normal, kejadian seperti ini disebut dengan luxury

consumption yang disajikan dalam Gambar 1 berikut ini.

Optimum
'.
Luxury
Respon

Hasil Biologis

l - Toxic

Penambahan Kalium

Gambar 1. Pengaruh Penambahan Kalium terhadap Hasil Biologis Tanaman Tebu
(Hunsigi, 2011).

Penyerapan unsur hara kalium oleh tanaman tebu terlihat dari Gambar 1
yaitu tanaman tebu menyerap unsur hara kalium sampai pada tingkat toxic
tanaman. Pada awalnya tanaman tebu menyerap kalium pada tingkat respon
tanaman sampai tingkat optimum, setelah itu tanaman tebu akan menyerap unsur
kalium yang masih tersisa sampai tingkat luxury (berlebih) bahkan tingkat toxic
(keracunan). Penyerapan unsur hara Kalium pada tingkat luxury sampai toxic

akan menurunkan hasil biologis dari tanaman tebu (Hunsigi, 2011).

2.4. Ketersediaan Unsur Hara Kalium Dalam Tanah
Peran penting unsur hara kalium pada pertumbuhan tanaman, menjadi
salah satu faktor pentingnya unsur hara kalium tersedia dalam tanah. Menurut

Soemarno (2012), sumber unsur hara kalium berasal dari : (1) Abu hasil



pembakaran daun tanaman tebu; (2) Pelapukan mineral primer tanah; (3) Residu
tanaman hasil panen dan (4) Pupuk organik dan anorganik. Beberapa sumber
unsur hara kalium tersebut menyumbangkan sebagian besar ketersediaannya
dalam tanah. Ketersediaan unsur hara kalium di dalam tanah dipengaruhi oleh dua
faktor utama yaitu aktivitas tanaman dan aktivitas tanah. Menurut Tan (2001),
faktor yang pertama terkait aktivitas tanaman adalah penyerapan unsur hara
kalium oleh tanaman untuk pertumbuhan serta perkembangan tanaman dan faktor
yang kedua adalah terkait aktivitas tanah meliputi pencucian unsur hara, erosi
tanah dan fiksasi tanah. Selain faktor utama tersebut, faktor lain yang
mempengaruhi ketersediaan unsur hara kalium didalam tanah adalah keadaan
fisik, kimia dan biologi tanah. Menurut Silahooy (2008), faktor yang
mempengaruhi ketersediaan kalium didalam tanah adalah Kapasitas Tukar Kation
(KTK), Kejenuhan Basa (KB), jumlah K-tersedia di dalam tanah, K-lambat
tersedia di dalam tanah, kapasitas fiksasi kalium, jumlah total kalium di dalam
tanah, kelembaban tanah, suhu tanah dan pH tanah. Unsur hara kalium akan
tersedia di dalam tanah apabila nilai KTK tanahnya tinggi dengan pH netral (6,5-
7) dan KB yang tinggi. Ketiga faktor tersebut yaitu KTK, pH dan KB terdapat
korelasi yang nyata yaitu dengan menurunnya KB akibat dari hilangnya kalium
dan kation basa lain oleh adanya aktivitas KTK menyebabkan menurunnya pH
tanah karena kation basa yang ada didalam tanah digantikan oleh unsur lain
berupa hidrogen dan alumunium (Novizan, 2002). Tanah yang memiliki pH netral
dengan KTK dan KB yang tinggi menunjukkan ketersediannya yang banyak di
dalam tanah dan ketersediaanya untuk diserap oleh tanaman. Sifat tanah seperti ini
yang dikehendaki tanaman untuk tumbuh secara optimal dan hasil produksi

tanaman yang tinggi.

2.5. Pemupukan Kalium Pada Tanaman Tebu Ratoon
Kegiatan pemupukan bertujuan untuk menambah ketersediaan unsur hara
yang diperlukan untuk tanaman tumbuh dan berkembang. Pemupukan dilakukan
apabila ketersediaan unsur hara di dalam tanah tidak mencukupi untuk
pertumbuhan tanaman. Dosis pemupukan yang dilakukan tergantung pada
kesuburan tanah dan diberikan secara bertahap (Syekhfani, 2012). Tanaman tebu

memiliki dosis pemupukan yang disesuaikan dengan kondisi tanah dan



karakteristik lahan. Menurut Hartatik (2012), pemupukan yang baik pada tanaman
tebu dilakukan sebanyak dua kali dengan cara pemupukan pertama dilakukan
pada awal tanam dan pemupukan kedua dilakukan pada 1-1,5 bulan umur
tanaman, sedangkan untuk tanaman keprasan pemupukan pertama dilakukan 2
minggu setelah kepras dan pemupukan kedua dilakukan 6 minggu setelah
keprasan.

Menurut Srivastava (2007), anjuran pemupukan pada tanaman tebu
didasarkan pada analisis tanah dan analisis tanaman, tetapi apabila analisis
tersebut belum bisa menjadi penentu anjuran pemupukan, maka pemupukan
tanaman tebu dilakukan dengan dosis secara umum sesuai Tabel 1 berikut ini :

Tabel 1. Anjuran Umum Pemupukan Tanaman Tebu
Takaran Pupuk (kg ha™)

Tanaman
Urea SP-36 KCI
Tebu baru (PC) 250-300 150-200 200-250
Tebu ratoon (RC) 300-350 150-200 200-250

Sumber : Srivastava (2007)

Analisi tanah dan tanaman dilakukan bertujuan untuk mengetahui kondisi
tanaman dan kesuburan tanah, kondisi kesuburan tanah mempengaruhi dosis
pemupukan yang akan diaplikasikan pada tanaman dalam suatu lahan. Menurut
SASRI (2002), dosis pemupukan pada tanaman tebu tergantung pada pesen liat
yang terkandung didalam tanah dan jenis tanaman tebu yang ditanam. Berikut ini
merupakan dosis pemupukan berdasarkan SASRI (2002):

Tabel 2. Dosis Pemupukan Tanaman Tebu Berdasarkan Kandungan Liat (%)

. Dosis Pupuk
Persen Liat Tanaman (kg K ha)
. PC (Plant Cane) 90-210
0,

AL CET S0 SC (Subsequent Ratoons) 150-210
PC (Plant Cane) 120-240
Lebih dari 30 % SC (Subsequent Ratoons) 180-240
Lebih dari 40 % PC (Plant Cane) 120-300
(Saturasi tinggi) SC (Subsequent Ratoons) 240-300

Sumber : SASRI (2002)

Dosis pemupukan yang diaplikasikan pada tanaman tebu kepras (RC)
berkaitan dengan dosis pemupukan tanaman tebu awal (PC). Menurut

Naandanjain (2013), dosis pemupukan tanaman tebu kepras (RC) vyaitu



penambahan 25%-50% lebih tinggi dari dosis pupuk yang diaplikasikan pada
tanaman tebu awal atau Plant Cane (PC).
2.6. Inceptisols

Inceptisols merupakan tanah yang sedang berkembang yang memiliki
kandungan bahan mineral dan bahan organik (Presetyo, 2007). Menurut Soil
Survey Stuff (2010), Inceptisols adalah tanah-tanah dari daerah dingin atau panas
yang memiliki epipedon umbrik atau okrik seperti Entisols dan memiliki sifat
penciri lain yaitu horison kambik tetapi belum memenuhi bagi tanah ordo lain.
Jenis tanah di Kebun Percobaan Karangploso Malang yaitu Inceptisols yang
memiliki epipedon umbrik (karena memiliki KB < 50% vyaitu 47%) dan
endopedon kambik (Lampiran 6). Tanah jenis ini memiliki kandungan liat yang
rendah yaitu <8% pada kedalaman 20-50 cm (Hazrianda et al., 2015). Kejenuhan
basa pada Inceptisols adalah kurang dari 50% pada kedalaman 1,8 meter (Resman
et al., 2006). Menurut Damanik et al. (2011), Inceptisols memiliki kandungan ion
K" relatif rendah dengan nilai KTK sedang sampai tinggi dan KB rendah sampai
tinggi.

Karakteristik Inceptisols memiliki solum tanah agak dalam yaitu 1-2m
dengan warna tanah coklat tua sampai hitam. Bertekstur pasir, debu, lempung
dengan struktur tanah remah dan kandungan hara serta bahan organik yang ada
didalam Inceptisols tergolong sedang sampai tinggi (10%-31%) dengan pH tanah
5,8 yang tergolong masam (Nuryani et al., 2003).

Inceptisols dapat dijadikan sebagai media tanam karena memiliki
karakteristik yang memungkinkan tanaman tubuh secara optimal. Berbagai
pemanfaatan Inceptisols oleh manusia yaitu sebagai lahan bercocok tanam
hortikultura tanaman pangan sampai digunakan sebagai lahan perkebunan besar
seperti kelapa sawit, kakao, kopi dan tebu (Suwarto et al.,2014). Budidaya
tanaman tebu merupakan salah satu kegiatan yang memanfaatkan Inceptisols.



I1l. METODE PENELITIAN
3.1. Tempat dan Waktu Pelaksanaan Penelitian
Kegiatan penelitian dilaksanakan di Kebun Percobaan Karangploso, Balai
Penelitian Tanaman Pemanis dan Serat (Balittas), Malang. Penelitian ini dimulai
pada Bulan Desember 2015 hingga Bulan Juli 2016. Dalam penelitian ini analisis
tanah dan tanaman dilakukan di Laboratorium Kimia Jurusan Tanah Fakultas

Pertanian Universitas Brawijaya, Malang.

3.2. Alat dan Bahan
Alat dan bahan yang digunakan dalam penelitian ini disajikan dalam Tabel 3
berikut ini :
Tabel 3. Alat dan Bahan Penelitian

Alat Fungsi

-Jangka sorong -Sebagai alat untuk mengukur diameter tanaman
-Tali rafia -Sebagal penciri sampel tanaman
-Bor tanah -Sebagai alat untuk pengambilan contoh tanah
-Label -Sebagai penanda sampel tanah
-Plastik -Sebagai wadah pengambilan sampel tanah
-Refractometer -Sebagali alat untuk mengukur brix pada tebu
-Meteran -Sebagai alat untuk mengukur tinggi tanaman
-Timbangan -Sebagai alat untuk mengukur bobot tanaman tebu

Bahan Fungsi
-Pupuk KClI - Sebagai bahan perlakuan sumber kalium

-Tebu varietas PSJK 922 - Sebagai bahan perlakuan

3.3. Metode Penelitian
Penelitian ini menggunakan rancangan percobaan Rancangan Acak
Kelompok (RAK) dengan 5 perlakuan dosis pupuk dan menggunakan 3 kali
ulangan seperti yang disajikan pada Tabel 4.
Tabel 4. Tabel Perlakuan

Dosis Pupuk Kalium

Perlakuan (kg K,0 ha)
K1 Tanpa pupuk K
K2 60
K3 120
K4 180

K5 240
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3.4. Tahapan Penelitian

1. Pengambilan sampel tanah

Tahap awal penelitian ini adalah pengambilan sampel tanah yang
dilakukan sebelum pengaplikasian pupuk KCI pada taraf yang berbeda. Hal ini
bertujuan untuk mengetahui kadar unsur hara yang ada didalam tanah sebelum
adanya penambahan unsur hara sebagai analisis dasar tanah. Pengambilan sampel
tanah dilakukan dua kali pada saat sebelum pengaplikasian pupuk kalium dan
pada saat setelah pengaplikasian pupuk kalium yaitu awal fase generatif tanaman
tebu umur 6 bsk (bulan setelah kepras). Pengambilan sampel tanah dalam bentuk
komposit menggunakan alat bantu yaitu bor tanah dengan kedalaman
pengambilan yaitu 0-40 cm. Pengambilan sampel tanah dilakukan pada juring 2,

3, 4 dan 5 yang kemudian dicampur.

Gambar 2. Pengambilan Sampel Tanah dengan Bor Tanah

2. Persiapan lahan

Persiapan lahan yang paling utama dalam penelitian ini adalah
pengeprasan tanaman tebu. Pengeprasan dilakukan bertujuan agar tanaman tebu
pertama setelah panen dapat tumbuh kembali dan menghasilkan tanaman tebu
bibit baru yang disebut tebu ratoon 1(RC1). Kegiatan pengeprasan diawali dengan
pembersihan lahan dari sisa panen tanaman tebu yang masih berada dilahan dan
dikumpulkan dalam setiap plot kemudian dilakukan pembakaran. Setelah lahan
tanaman tebu bersih dari kotoran sisa panen, barulah kegiatan pengeprasan
dilakukan. Satu minggu setelah pengeprasan, tanaman tebu mulai tumbuh kembali

dan dilakukan pengairan serta pembumbunan.
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3. Pemupukan

Pemupukan merupakan kegiatan penambahan hara yang ada didalam
budidaya tanaman tebu. Pemupukan dilakukan dua kali yaitu pada saat fase
vegetatif tanaman (1 bulan setelah kepras (bsk)) dan awal sebelum fase generatif
tanaman (5 bsk) Dalam penelitian ini pemupukan K bersumber dari pupuk KCI
(60% K;0) sebagai perlakuan. Selain pemupukan K, tanaman tebu juga dipupuk
N (200 kg N ha?) yang bersumber dari pupuk ZA pada setiap perlakuan dan
pupuk P (200 kg P ha™) yang bersumber dari pupuk SP 36 pada setiap perlakuan.
4. Pemeliharaan

Kegiatan pemeliharaan tanaman meliputi penyulaman, pengairan,
pembumbunan dan penyiangan. Kegiatan pemupukan dan pengairan dilakukan
pada masa awal pertumbuhan tanaman. Pengairan dilakukan sebanyak tiga kali
yaitu pada masa awal tanam (3 bulan setelah kepras (bsk)), setelah pemupukan (4
bsk) dan awal fase generatif (6 bsk). Kegiatan pembumbunan dilakukan setelah
pengaplikasian pupuk agar saat dilakukan pengairan, pupuk tidak ikut larut oleh
air dan terserap oleh tanaman. Kegiatan penyulaman dilakukan pada tanaman tebu
yang tidak tumbuh.
5. Pengambilan sampel tanaman

1. Pengambilan sampel tanaman (non destruktif) dilakukan sebanyak 7 kali
pengamatan dengan 10 sampel tanaman secara acak pada juring 2, 3, 4
dan 5 pada tanaman tebu umur 5, 6, 7, 8, 9, 10 dan 11 bsk.

2. Pengambilan sampel daun tanaman (destruktif) digunakan sebagai analisis
kadar kalium dalam daun tanaman, pengambilan dilakukan sebanyak 3 kali
pengamatan yaitu pada umur 5, 6 dan 7 bsk. Satu plot pengamatan diambil
10 sampel tanaman secara acak. Daun yang diambil adalah daun ke 4 dari

atas yang telah membuka.

Gambar 3.Pengambilan Sampel Daun Tanaman Tebu



3.5. Parameter Pengamatan
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Pengamatan dalam penelitian ini meliputi pengamatan tanah dan tanaman

serta pengamatan pertumbuhan tanaman. Metode dan parameter yang digunakan

dalam penelitian ini disajikan dalam Tabel 5 berikut:

Tabel 5. Parameter Pengamatan

Waktu Pengamatan

Objek Parameter Metode (bsk)
Tanah KTK NH,OAc pH 7.0 6
K-tersedia NH,OAc pH 7.0 0dan 6
C-organik Walkey and Black 6
Tanaman Kadar K daun NH,OAc pH 7.0 0 dan 6
Jumlah batang Non-destruktif 5-11
Pertumbuhan Tinggi tanaman Non—destrukt!f 5-11
Tanaman _Jumlah ruas Non—destrukt!f 5-11
Diameter batang Non-destruktif 5-11
Brix tanaman Non-destruktif 8-11
Produktivitas Bobot 'Fet_)u Taksasi_ 11
Produktivitas Destruktif 12
Keterangan : bsk =bulan setelah kepras.

@

3.6. Analisis Data
Data hasil pengamatan yang diperoleh akan dianalisis dengan analisis ragam

ii
(b)
Gambar 4. (a) Analisis KTK Tanah dan K-tersedia Tanah dan (b) Analisis Kadar K
Daun Tanaman Tebu.

pada taraf 5% untuk mengetahui perbedaan antar perlakuan dan akan dilanjutkan
dengan uji Beda Nyata Jujur (BNJ) untuk menentukan signifikasi serta analisis
korelasi dan regresi untuk menentukan tingkat hubungan anatara parameter

pengamatan.



IV. HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1. Pengaruh Dosis Pemupukan Kalium Terhadap Pertumbuhan dan
Produktivitas Tanaman Tebu Ratoon 1

1. Jumlah batang tanaman tebu

Tebu memiliki kemampuan untuk menghasilkan anakan dalam satu rumpun
dan merupakan hal penting dalam pertumbuhan tanaman tebu (Rikardo et al.,
2015). Tanaman tebu memiliki beberapa parameter pertumbuhan, salah satunya
adalah jumlah batang tanaman. Batang tanaman tebu menjadi penting karena
didalamnya mengandung nira yang digunakan sebagai bahan dasar pembuatan
gula (Diyanto, 2012). Pertumbuhan batang tanaman tebu dipengaruhi beberapa
faktor, salah satunya adalah ketersediaan unsur hara dengan perlakuan pemupukan
pada tanaman. Hasil analisis ragam menunjukkan bahwa dosis pemupukan
kalium tidak berpengaruh nyata terhadap pertumbuhan jumlah batang tanaman
tebu (Lampiran 9). Menurut Hadisaputro et al. (2008), pengaruh dosis pemupukan
yang tidak nyata dengan jumlah batang tanaman berkaitan dengan peran unsur
hara kalium yaitu untuk perolehan hasil tebu dan gula, sedangkan pengaruh
kalium dalam pertumbuhan tanaman tebu hanya terlihat pada pembesaran
diameter batang tanaman. Hal ini diperkuat dengan penelitian Ghaffar et al.
(2010), dalam penelitiannya tidak ada pengaruh yang nyata pemberian dosis
pupuk kalium terhadap jumlah batang tanaman tebu.

Tabel 6. Pengaruh Dosis Pemupukan Kalium terhadap Jumlah Batang Tanaman
Tebu pada berbagai Umur Pengamatan.

Rata-rata Jumlah Batang Tanaman Tebu
Dosis Pupuk (batang m™) pada berbagai Umur Pengamatan

(kg K,0 ha™) (bsk)

5 6 7 8 9 10 11

0 21 18 16 14 13 13 12

60 20 17 16 16 13 13 13

120 20 16 16 15 13 13 12

180 22 19 19 16 15 14 14

240 21 19 17 15 14 13 13

Rata-rata 21 18 17 15 14 13 13

BNJ 5% tn tn tn tn tn tn tn
Keterangan : bsk= bulan setelah kepras; tn= tidak berpengaruh

nyata.
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Berdasarkan Tabel 6 pada setiap bulannya, jumlah batang terbanyak
terdapat pada perlakuan dosis pupuk 180 kg K,O ha™® sampai akhir menjelang
panen (11 bsk) yaitu 14 batang m™. Jumlah batang terendah pada perlakuan dosis
pupuk 120 kg K,0 ha™ sampai akhir menjelang panen yaitu 12 batang m™. Pada
setiap perlakuan pemupukan, jumlah batang tanaman tebu sampai menjelang
panen adalah 12 batang m™ pada perlakuan kontrol, 13 batang m™ pada perlakuan
dosis pupuk 60 kg KO ha®, 13 batang m™ pada perlakuan dosis pupuk kg K,0
ha?, 14 batang m™ pada perlakuan dosis pupuk 180 kg K,0 hadan 13 batang m™
pada perlakuan dosis pupuk 240 kg KO ha™.

Pada pengamatan 5, 6, 7, 8 dan 9 bsk, tanaman tebu mengalami penurunan
pertumbuhan jumlah batang. Menurut Sutardjo (2012), penurunan jumlah batang
pada tanaman tebu disebabkan karena pada masa akhir pertumbuhan terjadi
pembentukan dan pembesaran batang tanaman yang diikuti dengan kematian
beberapa batang tanaman tebu yang telah terbentuk. Menurut Rikardo et al.
(2015), penurunan jumlah batang tanaman tebu pada waktu akhir pertumbuhan
tanaman disebabkan adanya kompetisi antar tanaman dalam penggunaan air,
cahaya matahari, ruang tumbuh dan unsur hara, salah satu unsur hara yang
berperan adalah kalium.

Pada pengamatan 10 bsk dan 11 bsk menjelang masa panen, pertumbuhan
jumlah batang tanaman tebu menunjukkan angka yang stabil. Rata-rata jumlah
batang tanaman tebu pada umur tersebut adalah 13 batang tanaman tebu m™.
Menurut Kuntohartono (1999), pertumbuhan jumlah batang yang stabil pada
masa akhir pertumbuhan tanaman tebu akibat dari proses pengisian gula pada

batang tanaman tebu.

2. Tinggi tanaman tebu

Tinggi tanaman merupakan indikator pertumbuhan ataupun sebagai
parameter untuk mengetahui pengaruh perlakuan yang dicobakan. Tinggi tanaman
yang bertambah mencirikan adanya pembelahan sel sebagai akibat adanya
asimilat yang meningkat (Aprian et al., 2014). Hasil analisis ragam menunjukkan
bahwa dosis pemupukan kalium tidak berpengaruh nyata terhadap pertumbuhan
tinggi tanaman tebu (Lampiran 10). Menurut Hunsigi (2011), pengaruh tidak

nyata dosis pemupukan terhadap tinggi tanaman tebu berkaitan dengan peran



16

unsur hara kalium yaitu untuk pertumbuhan diameter tanaman dan ketahanan
batang tanaman. Hasil penelitian ini diperkuat dengan penelitian yang dilakukan
Ghaffar et al., (2010), dalam penelitiannya tidak ada pengaruh yang nyata antara
pemberian dosis pupuk kalium terhadap tinggi tanaman tebu.

Tabel 7. Pengaruh Dosis Pemupukan Kalium terhadap Tinggi Tanaman Tebu
pada berbagai Umur Pengamatan.

Rata-rata Tinggi Tanaman Tebu (cm) pada berbagai Umur

Dosis Pupu_i< Pengamatan (bsk)
RN ) 5 6 7 8 9 10 11
0 184,92 205,07 231,00 256,20 278,40 302,20 330,00
60 185,34 211,63 238,22 258,00 281,73 306,03 333,63
120 191,90 215,33 242,00 260,13 285,87 309,00 337,57
180 188,17 215,27 256,00 262,83 278,17 308,83 341,43
240 193,93 216,23 234,00 265,33 289,33 307,97 335,57
Rata-rata 188,85 212,71 240,24 260,50 282,70 306,81 335,64
BNJ 5% tn tn tn tn tn tn tn

Keterangan : bsk = bulan setelah kepras; tn= tidak berpengaruh nyata.

Berdasarkan Tabel 7 pada setiap bulannya, tinggi tanaman tertinggi terdapat
pada perlakuan dosis pupuk 180 kg KO ha™ sampai akhir menjelang panen (11
bsk) yaitu 341,43 cm. Tinggi tanaman terendah pada perlakuan kontrol sampai
akhir menjelang panen yaitu 330,00 cm. Tinggi batang tanaman tebu pada setiap
perlakuan sampai akhir menjelang panen (11 bsk) adalah 330,00 cm pada
perlakuan kontrol, 333,63 cm pada perlakuan dosis pupuk 60 kg K,0O ha; 337,57
cm pada perlakuan dosis pupuk 120 kg K,O ha™; 341,43 cm pada perlakuan dosis
pupuk 180 kg K0 ha™ dan 335,57 cm pada perlakuan dosis pupuk 240 kg K,0
ha'. Hasil terendah terlihat pada perlakuan kontrol karena tanpa adanya
pemupukan kalium sehingga kebutuhan unsur hara kalium tidak terpenuhi untuk
pertumbuhan tanaman. Peningkatan tinggi tanaman tebu terlihat pada dosis pupuk
tertentu, hal ini disebabkan karena ketersediaan nutrisi yang seimbang sehingga
mempercepat pertumbuhan tanaman dalam pemberian dosis pupuk kalium yang
berbeda (Ghaffar et al., 2010).
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3. Jumlah ruas tanaman tebu

Banyaknya ruas dalam batang tanaman menunjukkan panjang batang
tanaman tebu. Pertumbuhan batang tebu merupakan akibat dari adanya
pertumbuhan pucuk pada tebu dan pertumbuhan pada ruas tanaman (Rikardo et
al., 2015). Hasil analisis ragam menunjukkan bahwa dosis pemupukan kalium
tidak berpengaruh nyata terhadap jumlah ruas tanaman tebu (Lampiran 11).
Pengaruh tidak nyata dosis pemupukan kalium terhadap jumlah ruas tanaman tebu
berkaitan dengan peran unsur hara kalium yaitu untuk pertumbuhan diameter
batang tanaman, tidak pada pertumbuhan jumlah batang, jumlah ruas dan tinggi
tanaman (Gulati et al., 1998). Menurut Ghaffar et al. (2010), pemberian dosis
pupuk kalium tidak menunjukkan hasil yang nyata terhadap jumlah ruas tanaman
tebu.

Tabel 8. Pengaruh Dosis Pemupukan Kalium terhadap Jumlah Ruas Tanaman
Tebu pada berbagai Umur Pengamatan

Rata-rata Jumlah Ruas Tanaman Tebu

Dosis PUIOUf (ruas) pada berbagai Umur Pengamatan

5 6 7 8 9 10 11

0 5 7 12 16 21 25

60 6 8§ 10 12 16 20 23
120 6 8§ 10 14 16 21 25
180 6 8§ 10 12 16 21 24
240 6 8§ 10 12 16 21 27
Rata-rata 6 8§ 10 12 16 21 25

BNJ 5% tn tn  tn tn tn th tn

Keterangan : bsk = bulan setelah kepras; tn= tidak
berpengaruh nyata.

Berdasarkan Tabel 8 pada setiap bulannya, jumlah ruas tanaman tertinggi
terdapat pada perlakuan dosis pupuk 240 kg K,O ha™* sampai akhir menjelang
panen (11 bsk) yaitu 25 ruas. Jumlah ruas tanaman terendah pada perlakuan dosis
pupuk 60 kg K,O ha™ sampai akhir menjelang panen yaitu 23 ruas. Jumlah ruas
tanaman tebu pada setiap perlakuan sampai akhir menjelang panen adalah 25 ruas
pada perlakuan kontrol, 23 ruas pada perlakuan dosis pupuk 60 kg K,O ha™, 25
ruas pada perlakuan dosis pupuk 120 kg K,O ha™, 24 pada perlakuan dosis pupuk
180 kg K,O ha® dan 27 ruas pada perlakuan dosis pupuk 240 kg K,O ha™.
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Menurut Solichatun et al. (2005), banyaknya ruas pada tanaman tebu dijadikan
indikasi stres tanaman terhadap cekaman air dan unsur hara. Semakin banyak
jumlah ruas yang ada pada tanaman tebu, maka semaking tinggi tingkat stres
tanaman terhadap cekaman air dan unsur hara. Pada Tabel 8 terlihat perlakuan
dosis pupuk 240 kg K ha® memiliki jumlah ruas paling banyak dibandingkan
perlakuan dosis pupuk yang lainnya. Hal ini dikarenakan tanaman tebu stres

terhadap penyerapan kalium dalam jumlah banyak.

4. Diameter batang tanaman tebu

Hasil analisis ragam menunjukkan bahwa dosis pemupukan kalium
berpengaruh nyata terhadap pertumbuhan diameter batang tebu atas (Lampiran
12), tengah (Lampiran 13) dan bawah. Berdasarkan Tabel 9, Tabel 10 dan Tabel
11 setiap bulannya perlakuan yang menunjukkan nilai tertinggi adalah pada
perlakuan dosis pupuk 180 kg K,O ha™ hingga menjelang panen (11 bsk) pada
diameter batang atas tanaman (30,08 mm), dengan diameter batang tengah (33,81
mm) dan diameter batang bawah tanaman (33,63 mm) dan nilai terendah pada
perlakuan kontrol pada diameter batang atas ( 29,02 mm), diameter batang tengah
(30,49), dan diameter batang bawah (32,10 mm). Menurut Ghaffar et al. (2010),
kalium berfungsi dalam pertumbuhan diameter tanaman, dalam penelitiannya
perlakuan pemupukan kalium berpengaruh nyata terhadap pertumbuhan diameter
tanaman.

Tabel 9. Pengaruh Dosis Pemupukan Kalium terhadap Diameter Batang Atas
Tanaman Tebu pada berbagai Umur Pengamatan

Rata-rata Diameter Batang Atas Tanaman Tebu (mm) pada berbagai

Dosis Pupuk Umur Pengamatan (bsk)
(ki Ghat) e 6 7 8 9 10 11
0 1830 a 1880 a 2160 a 2400 a 2512 a 2715 a 29,02 a
60 18,72 a 19,19ab 22,32ab 24,37ab 2546ab 27,35 a 29,23ab
120 19,20ab  19,40ab 2253 b 2512 b 26,22 b 28,05ab 29,92 ab
180 2001 b 2014 b 2331 ¢ 2628 c 27,31 ¢ 2893 b 30,08 b
240 19,11ab 19,64ab 2244 b 2338 a 2594ab 27,76ab 29,64 ab
BNJ 5% 1,04 0,98 0,77 1,11 1,07 1,39 1,06

Keterangan : Bilangan yang didampingi huruf yang sama pada umur dan kolom yang sama
menunjukkan tidak berbeda nyata pada taraf uji BNJ 5%; bsk = bulan setelah
kepras.
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Tabel 10. Pengaruh Dosis Pemupukan Kalium terhadap Diameter Batang Tengah
Tanaman Tebu pada berbagai Umur Pengamatan

Rata-rata Diameter Batang Tengah Tanaman Tebu (mm) pada berbagai

Dosis Pupuk Umur Pengamatan (bsk)
(kg KO ha™) ¢ 6 7 8 9 10 11
0 1894 a 1961lab 2232 a 2637 a 27,05 a 2820 a 3049 a
60 1898ab 19,15 a 2246 a 2695 a 2749ab 28,64 a 3093ab
120 1965ab 19,37ab 22,65 a 27,33ab 2820 b 29,37 b 3163 b
180 20,13 b 2089 b 2356 ¢ 2832 b 2938 c 3053 ¢ 3281 c
240 1964ab 20,67ab 23,16 b 27,03 a 2759ab 29,40 b 3169 b
BNJ 5% 0,99 1,61 0,38 1,27 0,77 0,72 1,06
Keterangan : Bilangan yang didampingi huruf yang sama pada umur dan kolom yang

sama menunjukkan tidak berbeda nyata pada taraf uji BNJ 5%; bsk =
bulan setelah kepras.

Tabel 11. Pengaruh Dosis Pemupukan Kalium terhadap Diameter Batang Bawah
Tanaman Tebu pada berbagai Umur Pengamatan

Rata-rata Diameter Batang Bawah Tanaman Tebu (mm) pada berbagai

Dosis Pupuk Umur Pengamatan (bsk)
(kg K70 ha) 5 6 7 8 9 10 11
0 1987 a 20,04 a 2294 a 2833 a 2867 a 2988 a 32,10 a
60 1995ab 2029 b 2419b 2881 a 2934b 3055ab 32,76 b
120 20,03ab 20,28 b 2351ab 29,03ab 2945 b 30,66 ab 32,88 b
180 2082 b 2044 c 2521 c 2983b 3020c 3141 b 33,63 ¢
240 1998ab 2031 b 2367ab 2898 a 29,66bc 30,54 ab 32,75 b
BNJ 5% 0,91 0,04 0,92 0,82 0,38 1,31 0,59

Keterangan : Bilangan yang didampingi huruf yang sama pada umur dan kolom yang
sama menunjukkan tidak berbeda nyata pada taraf uji BNJ 5%; bsk =
bulan setelah kepras.

Pada perlakuan dosis pupuk tertinggi (240 kg K,O ha™) menunjukkan
pertumbuhan diameter batang atas, tengah dan bawah lebih rendah dari perlakuan
dosis pupuk 180 kg K,0 ha™. Hal ini disebabkan karena tanaman tebu menyerap
unsur hara kalium lebih dari kebutuhan normal tanaman (Novizan, 2002).
Pemberian dosis pupuk 240 kg K,O ha™ menyebabkan penyerapan kalium yang
berlebih tetapi tidak memberikan perbedaan yang nyata dengan dosis pupuk 180
kg K,O ha'. Menurut Minardi (2002), bahwa besar kecilnya suatu batang
tanaman dipengaruhi oleh penyerapan hara dan penyebarannya dalam batang
tanaman. Menurut Hajjari (2004), pemberian pupuk kalium dapat meningkatkan

diameter tanaman tebu, peningkatan diameter tanaman ditunjukkan pada setiap
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perlakuan, sedangkan pada perlakuan dosis pupuk tertinggi tidak memberikan
hasil yang berbeda dengan perlakuan dosis dibawahnya.

Menurut Taufig (2002), pengaruh yang nyata antara dosis pemupukan
kalium dengan diameter batang tanaman berkaitan dengan fungsi kalium untuk
meningkatkan kadar sclerenchyma pada batang. Sclerenchyma berfungsi dalam
penebalan dan kekuatan jaringan batang tanaman, sehingga penambahan kalium
akan meningkatkan kadar scelenchyma dan mempercepat penebalan dinding-
dinding sel (Silahooy, 2008). Meningkatnya kadar sclerenchyma pada batang

akan memepengaruhi besar kecilnya diameter batang tanaman.

5. Brix batang tanaman tebu

Brix merupakan zat padat yang terlarut dan dihitung sebagai sukrosa dalam
tanaman tebu (Diyanto et al., 2012). Pengamatan brix tanaman dilakukan pada
bagian atas, tengah dan bawah tanaman. Hasil analisis ragam menunjukkan bahwa
dosis pemupukan kalium berpengaruh nyata terhadap brix tanaman tebu yaitu
pada brix batang atas (Lampiran 15), bagian batang tengah (Lampiran 16) dan
brix batang bawah (Lampiran 17).

Tabel 12. Pengaruh Dosis Pemupukan Kalium terhadap Brix Batang Atas
Tanaman Tebu pada berbagai Umur Pengamatan

Rata-rata Brix Batang Atas Tanaman Tebu

Dosis Pupu_l1< (%)pada berbagai Umur Pengamatan (bsk)
(kg KO ha”) 8 9 10 11
0 134 b 142 a 16,0 a 16,8 ab
60 136 b 148 a 16,4 ab 17,0 ab
120 148 b 154 b 178 b 18,4 b
180 154 c 16,2 ¢ 18,0 ¢ 192 ¢
240 13,0 a 142 a 158 a 16,4 a
BNJ 5% 0,64 0,50 0,79 1,30
Keterangan : Bilangan yang didampingi huruf yang sama pada umur

dan kolom yang sama menunjukkan tidak berbeda
nyata pada taraf uji BNJ 5 %; bsk = bulan setelah
kepras.



Tabel 13. Pengaruh Dosis Pemupukan Kalium terhadap Brix Batang Tengah
Tanaman Tebu pada berbagai Umur Pengamatan

Rata-rata Brix Batang Tengah Tanaman Tebu

Dosis Pupuk (%) pada berbagai Umur Pengamatan (bsk)

(kg K;0 ha')

8 9 10 11

0 16,8 a 17,2 a 176 a 194 b

60 17,aab 17,6 ab 178 a 18,8 ab

120 17,6 ab 17,8 ab 18,2 a 19,2 ab

180 18,6 b 184 b 194 b 20,6 c

240 16,8 a 17,2 a 17,4 a 18,2 a

BNJ 5% 1,69 1,15 1,15 1,14
Keterangan : Bilangan yang didampingi huruf yang sama pada umur

dan kolom yang sama menunjukkan tidak berbeda
nyata pada taraf uji BNJ 5 %; bsk = bulan setelah

kepras.

Tabel 14. Pengaruh Dosis Pemupukan Kalium terhadap Brix Batang Bawah

Tanaman Tebu pada berbagai Umur Pengamatan

Rata-rata Brix Batang Bawah Tanaman Tebu

Dosis Pupuk (%) pada berbagai Umur Pengamatan (bsk)
(kg K50 ha™)
8 9 10 11
0 182ab  184ab 186 a 192 a
60 184ab  186ab  188ab 196 a
120 186ab  186ab 186 a 196 a
180 192 b 192 b 196 b 206 b
240 18,0 a 17,8 a 182 a 188 a
BNJ 5% 1,11 1,43 0,92 0,94
Keterangan : Bilangan yang didampingi huruf yang sama pada umur

dan kolom yang sama menunjukkan tidak berbeda nyata
pada taraf uji BNJ 5 %; bsk= bulan setelah kepras.

21

Berdasarkan Tabel 12, Tabel 13 dan Tabel 14 nilai brix batang atas, batang

tengah dan batang bawah tertinggi setiap bulannya yaitu perlakuan dosis pupuk

180 kg K,0 ha™. Pada masa akhir menjelang panen (11 bsk) nilai brix pada dosis

pupuk 180 kg K,0 ha™ yaitu brix batang atas 16%, brix batang tengah 20,6% dan

brix batang bawah 20,6%. Nilai terendah pada setiap bulannya yaitu perlakuan

dosis pupuk 240 kg K,O ha™. Pada masa akhir menjelang panen nilai brix pada

dosis pupuk 240 kg K,O ha'yaitu brix batang atas 13,2%, brix batang tengah

18,2% dan brix batang bawah 18,8%. Meningkatnya nilai brix seiring dengan

tingginya pemberian pupuk yang diaplikasikan pada tanaman. Hal ini berkaitan
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langsung dengan peran unsur hara kalium dalam tanaman tebu. Menurut
Soemarno (2012), unsur kalium berperan dalam aktivitas hirolisis enzim invertase
yang mereduksi gula, semakin tinggi pemberian pupuk Kalium maka semakin
rendah aktivitas enzim invertase dalam mereduksi gula, sehingga tanaman tebu
memiliki kandungan sukrosa yang tinggi. Tetapi dalam tabel diatas dapat terlihat
bahwa perlakuan dosis pupuk tertinggi 240 kg K,O ha™ memberikan pengaruh
terendah terhadap nilai brix batang tanaman tebu. Menurut Kee (2001),
penyerapan kalium yang berlebihan akan menghambat pembentukan gula atau
menurukan nilai brix tanaman tebu. Kalium berperan dalam psikologis pada
asimilasi tanaman, semakin tinggi pemberian dosis pupuk kalium maka semakin
tinggi asimilai pada tanaman tebu, tetapi apabila tanaman tebu dalam tingkat toxic
kalium maka asimilasi akan terhenti atau berkurang (Kustantini, 2014). Pendapat
ini diperkuat oleh Soemarno (2012), peningkatan pemupukan pada tanaman tebu
ada kalanya diikuti oleh peningkatan kadar gula dan ada kalanya tidak, karena
penyerapan kalium oleh tanaman tebu yang berlebihan akan mereduksi recovery
sukrosa selama pembentukan gula. Dosis yang tepat akan memberikan pengaruh

yang baik untuk nilai brix pada tanaman tebu.

6. Produktivitas tanaman tebu

Hasil produktivitas tanaman tebu dapat dilihat dari beberapa parameter
diantaranya tinggi tanaman, diameter tanaman dan jumlah batang tanaman tebu
(Khulug dan Ruly, 2014). Hasil analisis ragam menunjukkan bahwa dosis
pemupukan kalium berpengaruh nyata terhadap produktivitas tanaman tebu
(Lampiran 21). Produktivitas tebu tertinggi terlihat pada perlakuan dosis pupuk
180 kg K,0 ha® sebesar 138,18 t ha™ dengan bobot tebu 0,78 kg m™ batang dan
produktivitas terendah terlihat pada perlakuan kontrol sebesar 103,30 t ha™ dengan
bobot tebu 0,67 kg m™ batang (Tabel 15).
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Tabel 15. Pengaruh Dosis Pemupukan Kalium terhadap Bobot dan Produktivitas
Tanaman Tebu

Dosis Pupuk Bobot tebu Produktivitas
(kg K0 ha') (kg m™ batang) (tha™)
0 0,67 a 103,30 a
60 0,70 b 112,99 b
120 0,71 bc 117,99 b
180 0,78 d 138,18 d
240 0,73 ¢ 129,41 c
BNJ 5% 0,03 8,5

Keterangan : Bilangan yang didampingi huruf yang
sama pada umur dan kolom yang sama
menunjukkan tidak berbeda nyata pada
taraf uji BNJ 5%.

Tingginya produktivitas tebu pada perlakuan dosis pupuk 180 kg K,O ha™
dikarenakan bobot batang tebu dengan nilai tertinggi dibandingkan bobot batang
tebu pada perlakuan yang lain. Produktivitas tertinggi terlihat pada perlakuan
dosis 180 kg K,0O ha™ karena dari beberapa parameter untuk produktivitas yaitu
jumlah batang, tinggi tanaman, jumlah ruas dan diameter tanaman menunjukkan
nilai yang tertinggi. Produktivitas terendah terlihat pada perlakuan kontrol karena
dari beberapa parameter untuk produktivitas menunjukkan nilai yang terendah.
Menurut Kee (2001), peningkatan dosis pemupukan kalium yang diberikan pada
tanaman akan meningktakan produktivitas dan kadar gula pada tanaman tebu
ratoon 1 karena tanaman tebu memperoleh kecukupan unsur hara dari

penambahan pupuk kalium.

4.2. Pengaruh Dosis Pemupukan Kalium terhadap KTK Tanah, K-tersedia
Tanah dan Kadar K Daun Tanaman Tebu

1. KTK tanah

Kapasitas Tukar Kation merupakan kapasitas tanah untuk menjerat dan
mempertukarkan kation (Rahman, 2009). Jerapan dan pertukaran kation
memegang peranan penting dalam penyerapan hara oleh tanaman. Hasil analisis
ragam menunjukkan bahwa dosis pemupukan kalium berpengaruh nyata terhadap
KTK tanah (Lampiran 19).
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Tabel 16. Pengaruh Dosis Pemupukan Kalium terhadap KTK Tanah Pada
Umur Tanaman 6 bsk.

(igs}'fz g“rﬁ’a‘!'f) KTK (me K 100 g%
0 1811 a
60 21.20 ab
120 23.41 b
180 25,89 bc
240 30.15 ¢
BNJ 5% 5.2

Keterangan : Bilangan yang didampingi huruf yang sama pada umur
dan kolom yang sama menunjukkan tidak berbeda nyata
pada taraf uji BNJ 5 %; bsk= bulan setelah kepras

Berdasarkan Tabel 16 menunjukkan bahwa semakin tinggi dosis
peemupukan kalium yang diaplikasikan maka semakin tinggi KTK tanah.
Menurut Supriyadi (2009), pemupukan kalium dapat meningkatkan KTK tanah
dan K-tersedia bagi tanaman. Menurut Pusat Penelitian Tanah (2009), KTK tanah
pada perlakuan kontrol (18,11 me K 100 g™) , dosis pupuk 60 kg K,0O ha™ (21,20
me K 100 g%, dosis pupuk 120 kg K,O ha™ (23,41 me K 100 g™) tergolong
sedang yaitu antara 17-24 (meK 100 g), sedangkan perlakuan dosis pupuk 180
kg K,0 ha® (25,89 me K 100 g*) dan 240 kg K,O ha® (30,15 me K 100 g?)
tergolong tinggi yaitu antara 24-40 (meK 100 g). Pada Tabel 16 terlihat bahwa
semakin tinggi pemberian dosis pupuk kalium pada tanah, maka semakin tinggi
nilai KTK tanah. Hal ini disebabkan karena unsur hara K yang ditambahkan ke
dalam tanah dalam bentuk pupuk kalium akan ditahan oleh permukaan koloid
tanah agar terhindar dari pencucian (Novizan, 2002). Kation K* yang dijerat oleh
koloid tanah nantinya akan ditukarkan dengan kation H* yang dihasilkan oleh
respirasi akar tanaman (Rahman, 2009). Tinggi rendahnya KTK tanah
dipengaruhi oleh beberapa faktor yaitu bahan organik, jumlah liat yang ada di
dalam tanah dan tekstur tanah (Soares et al., 2005). Berdasarkan analisis tanah
Inceptisols yang ada di Balittas jumlah liat tanah sebesar 32% dan tekstur
tanahnya lempung liat berdebu (Lampiran 7). Mineral liat di dalam tanah mampu
mengikat kation terfiksasi agar teradsorbsi secara kuat sehingga tidak mudah

dilepaskan kembali oleh reaksi pertukaran (Al-Jabri, 2008).
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Pemberian dosis pupuk kalium yang tinggi akan meningkatkan KTK tanah
karena didukung oleh kandungan bahan organik yang mampu menurunkan pH
tanah akibat pemberian dosis pupuk yang berlebih (Hartati dan Pardono, 2011).
Selain menurunkan pH tanah, bahan organik juga berperan dalam meningkatkan
nilai tukar kation tanah (Rahardjo, 2000). Berdasarkan hasil analisis kimia bahwa
kandungan bahan organik tanah tertinggi pada perlakuan dosis pupuk 240 kg K
ha™ sebesar 1,61% dan terendah pada perlakuan kontrol sebesar 0,59% (Lampiran
24). Bahan organik yang ada di lahan budidaya tebu bersumber dari daun tanaman
tebu hasil perompesan yang dikembalikan lagi kedalam tanah. Hal ini dapat
memperkuat bahwa semakin tinggi dosis pemupukan maka semakin tinggi nilai
KTK tanah karena peran bahan organik didalamnya. Tinggi rendahnya KTK tanah
juga berkaitan dengan tingkat KB (Kejenuhan Basa) tanah, berdasarkan hasil
analisis tanah Inceptisol di Balittas memiliki KB tanah yang tergolong tinggi yaitu
47% (Lampiran 7). Menurut Wilson et al. (2015), bahwa laju pelepasan kation
tersedia bagi tanaman tergantung pada tingkat kejenuhan basa tanah. Tanah
dengan KB tinggi akan mampu menyediakan unsur hara bagi tanaman apabila
tanah didominasi oleh kation basa salah satunya adalah kation K*, apabila tanah
dengan KB rendah dan didominasi oleh kation masam yaitu Al dan H maka akan
menyebabkan keracunan pada tanaman (Sudaryono, 2009).

2. K-tersedia tanah

Kalium tersedia didalam tanah dipengaruhi oleh beberapa faktor salah
satunya adalah kegiatan pemupukan. Kalium yang tersedia di dalam tanah
merupakan unsur kalium yang dapat diambil oleh tanaman untuk mengoptimalkan
pertumbuhan (Rahman, 2009). Hasil analisis ragam menunjukkan bahwa dosis
pemupukan kalium berpengaruh nyata terhadap kadar K-tersedia dalam tanah
(Lampiran 18). Berdasarkan Tabel 17 pengamatan dilakukan pada saat sebelum
tanam tebu ratoon (RC1) dan 6 bsk. Pada saat sebelum tanam tebu RC1 K-
tersedia dalam tanah tertinggi pada perlakuan dosis pupuk 240 kg K,O ha™ yaitu
0,23 me K 100 g* dan K-tersedia dalam tanah terendah pada perlakuan kontrol
yaitu 0,11 me K 100 g™. Pada saat tanaman tebu umur 6 bsk, K-tersedia tanah
tertinggi pada perlakuan pupuk 240 kg K,O ha™ yaitu 0,88 me K 100 g* dan K-

tersedia dalam tanah terendah pada perlakuan kontrol yaitu 0,24 me K 100 g™*.
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Tabel 17. Pengaruh Dosis Pemupukan Kalium terhadap K-tersedia Tanah

Dosis Pupuk peeny

(kg KO ha) Tanam 6 bsk
RC1
0 0,11 a 0,24 a
60 0,13 ab 0,27 a
120 0,15 b 0,38 a
180 0,17 b 0,60 b
240 0,23 ¢ 0,88 c
BNJ 5% 0,03 0,28
Keterangan : Bilangan yang didampingi huruf yang sama pada

umur dan kolom yang sama menunjukkan tidak
berbeda nyata pada taraf uji BNJ 5 %; bsk= bulan
setelah kepras; RC= Ratoon Cane atau tebu kepras

K-tersedia setiap perlakuan pada pengamtan saat sebelum tanam RC1
tergolong dalam kategori rendah. K-tersedia dalam tanah dikaterogikan rendah
apabila memiliki nilai 0,1-0,2 me K 100 g1, dikategorikan sedang apabila
memiliki nilai 0,3-0,5 me K 100 g’ dan dikategorikan tinggi apabila memiliki
nilai 0,6-1,0 me K 100 g™ (Pusat Penelitian Tanah, 2009). Pada saat pengamatan
6 bsk, K-tersedia pada perlakuan kontrol (0,24 me K 100 g™) dan perlakuan dosis
pupuk 60 kg KO ha™ (0,27 me K 100 g*) tergolong dalam katerogi rendah,
sedangkan pada perlakuan dosis pupuk 120 kg K0 ha™, 180 kg K,0 ha™ dan 240
kg K20 ha™ tergolong dalam kategori tinggi

Berdasarkan Tabel 17 terlihat semakin tinggi dosis pupuk kalium yang
diaplikasikan , maka semakain tinggi K-tersedia di dalama tanah. Menurut
Purnomo (2007), peningkatan dosis pupuk kalium yang diaplikasikan akan
meningkatkan ketersediaan kalium di dalam tanah karena memiliki hubungan
yang linier antara pemberian dosis pupuk dengan K-tersedia dalam tanah. Hal ini
diperkuat oleh Tuasikal (2003) serta Ispandi dan Munip (2004), efek pemupukan
kalium akan meningkatkan K-tersedia dalam tanah. Faktor yang mempengaruhi
ketersediaan K dalam tanah adalah hasil pelapukan mineral, pelepasan kation dari
pertukaran kation tanah dan dekomposisi bahan organik (Soemarno, 2013). Pada
Tabel 16 dapat dilihat bahwa semakin tinggi dosis pemupukan kalium maka
semakin tinggi nilai KTK tanah. Tingginya nilai KTK tanah menyebabkan

tingginya K tersedia dalam tanah karena aktivitas pertukaran kation dengan hasil
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respirasi akar tanaman (Rahman, 2009). Tetapi ketersediaan K didalam tanah juga
dipengaruhi oleh jenis tanah tersebut (Novizan, 2002).

3. Kadar K daun tebu

Tebu menyerap unsur hara kalium untuk mengaktifkan beberapa enzim
pertumbuhan (Silahooy, 2008). Kadar kalium dalam tanaman tebu dapat diukur
dari seluruh bagian tanaman, salah satunya daun tanaman. Karena kekurangan
kalium dalam tanaman tebu terlihat dari daun tanaman yang berubah warna
(Kustantini, 1999). Hasil analisis ragam menunjukkan bahwa dosis pemupukan
kalium memberikan pengaruh nyata terhadap kadar K daun tanaman tebu
(Lampiran 20).

Tabel 18. Pengaruh Dosis Pemupukan Kalium terhadap Kadar K Tanaman Tebu
pada berbagai Umur Pengamatan

Rata-rata Kadar K Tanaman Tebu (%) pada

Dosis Pupuk berbagai Umur Pengamatan (bsk)
(kg KO ha™)
5 6 7
0 164 a 1,70 a 1,80 a
60 1,68 a 1,84 a 1,95 ab
120 1,73 a 1,87 ab 1,99 ab
180 188 b 2,07 ¢ 2,14 b
240 2,03 ¢ 2,31 ¢ 242 c
BNJ 5% 0,14 0,23 0,21

Keterangan : Bilangan yang didampingi huruf yang sama pada umur dan
kolom yang sama menunjukkan tidak berbeda nyata pada
taraf uji BNJ 5 %; bsk = bulan setelah kepras.

Berdasarkan Tabel 18 pengamatan dilakukan pada saat tanaman berumur 5
bsk, 6 bsk dan 7 bsk. Pada setiap bulannya kadar kalium pada tanaman terus
mengalami peningkatan, hal ini dikarenakan tanaman tebu yang tumbuh akan
terus menyerap unsur hara dan sifat tanaman tebu yang menyerap unsur hara
kalium dalam jumlah melebihi kebutuhan normal tanaman (Novizan, 2002).
Menurut Puslitagro (1998), kadar K tanaman tebu pada awal pengamatan
perlakuan kontrol, dosis pupuk 60 kg K,O ha™dan dosis pupuk 120 kg K,0O ha™
tergolong sangat rendah yaitu <1,75%, sedangkan pada perlakuan dosis pupuk
180 kg K20 ha™ tergolong rendah yaitu antara 1,75% - 1,99% dan perlakuan dosis
pupuk 240 kg K,O ha™ tergolong sedang yaitu antara 2,00%-2,24%. Pada akhir

pengamatan kadar K tanaman tergolong tinggi yaitu antara 2,25%-2,50%. Hal ini
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disebabkan karena semakin tinggi dosis pemupukan kalium, maka kadar K
tanaman akan semakin meningkat akibat dari ketersediaan kalium dalam tanah
yang tinggi (Rahman, 2009). Menurut Silahooy (2008), jumlah kalium yang
diserap oleh tanaman ditentukan oleh beberapa faktor salah satunya adalah
konsentrasi kalium dalam larutan tanah, karena semakin tinggi konsentrasi kalium
dalam larutan tanah maka semakin tinggi kadar kalium tanaman. Pemberian
pupuk kalium akan meningkatkan konsentrasi kalium dalam tanah sehingga akan

meningkatkan kadar kalium tanaman.

4.3. Hubungan Antara Parameter Pengamatan

Pertumbuhan tanaman terjadi karena pembesaran volume akibat
pembelahan sel tanaman (Aprian et al., 2014). Kualitas pertumbuhan tanaman
akan mempengaruhi kualitas dan tingkat produksi tanaman tersebut. Tanaman
tebu dalam pertumbuhannya dipengaruhi oleh beberapa faktor, salah satu yang
penting bagi tanaman adalah media tumbuh yaitu tanah. Kondisi tanah yang baik
akan memberikan pengaruh yang baik bagi pertumbuhan tanaman. Tanah yang
baik untuk media tumbuh adalah tanah yang mampu menyediakan unsur hara
untuk tanaman. Ketersediaan unsur hara di dalam tanah mampu mengoptimalkan
pertumbuhan tanaman, salah satu ketersediaan unsur hara yang penting untuk
tanaman adalah Kalium. Unsur kalium berperan sebagai aktivator enzim

pertumbuhan dan pembentukan gula (Kee, 2001).
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Gambar 5. (a) Hubungan antara Diameter Batang Tebu Tengah dengan Produktivitas
Tebu dan (b) Hubungan antara Diameter Batang Tebu Bawah dengan
Produktivitas Tebu.
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Hasil uji korelasi dan regresi antara tengah dan bawah tanaman tebu dengan
produktivitas tebu adalah berkolerasi positif dengan tingkat hubungan yang cukup
erat yaitu tingkat hubungan erat pada diameter tengah dan bawah dengan nilai
r= 0,77 dan r= 0,78. Berkorelasi positif artinya semakin meningkatnya diameter
batang tebu maka akan meningkatkan produktivitas tanaman tebu. Nilai R?= 0,59
pada diameter batang tengah dan R?= 0,58 pada diameter batang bawah yang
berarti besar diameter batang tebu tengah berpengaruh pada produktivitas sebesar
59% dan diameter batang tebu bawah sebesar 58% terhadap produktivitas tebu
dan sisanya dipengaruhi oleh faktor yang lain. Model regresi antara diameter
batang tebu dengan produktivitas adalah pada diameter batang tengah dan
y=18,225x-479,31 pada diameter batang bawah diartikan bahwa setiap
penambahan satu satuan diamter batang tebu akan meningkatkan produktivitas
sebesar 11,03% pada diameter batang tengah dan sebesar 18,225 pada diameter
batang bawah.

Hasil uji korelasi dan regresi antara KTK tanah dengan K-tersedia tanah
adalah berkolerasi positif dengan tingkat hubungan yang sangat erat yaitu r= 0,89
(Gambar 7a). Berkorelasi positif artinya semakin meningkatnya KTK tanah maka
akan meningkatkan K-tersedia dalam tanah. Menurut Nurdin (2012) bahwa
adanya korelasi positif antara KTK tanah dengan K-tersedia yang ada di dalam
tanah. Gambar 7a menunjukkan nilai R’= 0,79 yang berarti KTK tanah
memberikan pengaruh sebesar 79% terhadap K-tersedia di dalam tanah dan
sisanya dipengaruhi oleh faktor lain. Menurut Silahooy (2008), tinggi rendahnya
K-tersedia dalam tanah dipengaruhi oleh beberapa faktor salah satunya yaitu KTK
tanah. Model regresi antara KTK tanah dengan K-tersedia dalam tanah adalah y=
0,0065x -0,0078 diartikan bahwa setiap penambahan satu satuan KTK tanah akan
meningkatkan K-tersedia sebesar 0,6%. Hasil uji korelasi dan regresi antara K-
tersedia tanah dengan kadar K daun adalah berkolerasi positif dengan tingkat
hubungan yang sangat erat yaitu r= 0,87 (Gambar 7b). Berkorelasi positif artinya
semakin meningkatnya K-tersedia tanah maka akan meningkatkan kadar K daun
tanaman tebu. Gambar 7b menunjukkan nilai R?= 0,75 yang berarti K-tersedia
tanah memberikan pengaruh sebesar 75% terhadap kadar K daun tanaman. Model

regresi antara K-tersedia tanah dengan kadar K daun adalah y= 3,3178x -1,2767
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diartikan bahwa setiap penambahan satu satuan K-tersedia tanah akan
meningkatkan kadar K daun tanaman tebu sebesar 3,32%. Menurut Alves et al.,
(2014), bahwa meningkatnya K-tersedia tanah akibat dari meningkatnya KTK
tanah dan akan meningkatkan kadar K daun tanaman. Hal ini dikarenakan
semakin banyak ion K" yang dipertukarkan dalam tanah dan tersedia untuk
diserap tanaman sebagai akibat pertukaran dengan hasil respirasi tanaman.

0,30 - 2,50 -
y = 0,0065x - 0,0078 =
< 025 R2=0,79 'Y & 2,00 - <,
g r=0,89 c
g o 0,20 - ' =1
= S 1,50 -
%’ = 0,15 - S v
g X = 1,00 -
29 010 - g y = 3,3178x + 1,2767
2E S R2=075
X 0,05 - * 0,50 1 r=0,87
0,00 T T T T T T T 1 O’OO . . . . . .
0 5 10 15 20 25 30 35 40 0 0,05 0,1 0,15 0,2 0,25 0,3
KTK Tanah (me K 100 g K-tersedia Tanah (me K 100 g1)
(@ (b)

Gambar 6. (a) Hubungan antara KTK Tanah dengan K-tersedia Tanah, (b) Hubungan
antara K-tersedia Tanah dengan Kadar K Daun Tebu



V. KESIMPULAN DAN SARAN

5.1. Kesimpulan

Peningkatan dosis pupuk kalium sampai umur menjelang masa panen
(11 bsk) dari 0 - 240 kg K,0O ha™* tidak meningkatkan jumlah batang tanaman tebu
(rata-rata 13 batang m™), tinggi tanaman tebu (rata-rata 335,64 cm) dan jumlah
ruas tanaman tebu (rata-rata 25 ruas). Akan tetapi peningkatan dosis pupuk
sampai 180 kg K,O ha™ berpengaruh nyata dapat meningkatkan diameter batang
tebu atas, tengah dan bawah (30,08 mm; 32,81 mm dan 33,63 mm), produktivitas
tebu (138,18 t ha™) dengan bobot tebu 0,78 kg m™ batang dan brix batang tebu
atas, tengah dan bawah (16,0%, 20,6% dan 20,6%).

5.2. Saran
Berdasarkan hasil penelitian ini disarankan dalam budidaya tanaman tebu
ratoon 1 (RC1) pada lahan berpengairan menggunakan dosis pemupukan kalium
180 kg K,O ha™. Karena dapat meningkatkan pertumbuhan dan produktivitas
tanaman tebu RC1. Saran lain yaitu perlu dilakukan penelitian yang sama pada
lahan kering karena budidaya tanaman tebu sekarang banyak dilakukan di lahan
kering. Tujuannya untuk membandingkan pertumbuhan dan produktivitas

tanaman tebu pada lahan berpengairan dan lahan kering.
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LAMPIRAN

Lampiran 1. Deskripsi Varietas Tebu

DESKRIPSI TEBU KLON PS 92-750

DENGAN NAMA PSJK 922

Keputusan Menteri Pertanian

Nomor : 3420/Kpts/SR.120/10/2012

Tanggal : 4 Oktober 2012

Sifat Morfologi

Batang

Susunan ruas : Lurus sampai berbuku

Bentuk ruas : Kelok kadang cembung-cekung

Warna ruas : Hijau kekuningan

Lapisan lilin : Tipis tidak mempengaruhi warna batang

Alur mata : Tidak ada

Teras : Massif

Retakan gabus : Ada, rapat dan tidak mencapai tengah

Retakan tumbuh : Ada dan berada hampir pada semua ruas

Bentuk penampang melintang : Bulat

Daun

Warna helai daun : Hijau

Telinga daun : Menunjukkan  pertumbuhan yang kuat
dengan kadudukan tegak

Bulu bidang punggung : Tidak ada

Lebar daun : Ujung melengkung kurang dari setengah
helai daun

Warna segitiga daun . Kahijauan

Sifat lepas pelepah daun : Mudah



Mata
Letak mata

Bentuk mata
Titik tumbuh
Ukuran mata

Sayap mata

Rambut jambul

Sifat Agronomis
Pertumbuhan

Ketegakan batang
Pembungaan

Tipe kemasakan
Perkecambahan sedang (%)
Kerapatan batang tinggi
Diameter batang besar

Kadar sabut (%)

Potensi Produksi
Hasil tebu (kw/ha)

Randemen (%)

Hasil hablur (kwintal/ha)

40

: Diatas pangkal daun

: Bulat telur

: Ditengah-tengah mata
: Sedang

: Berukuran sama lebar, dengan tepi sayap

rata, bagian basis lebar

: Tidak ada

. Cepat

: Tegak

: Tidak berbunga sampai sporadic
: Awal-Tengah

: 50-70

: 10-15 batang

:3,1-3,5

:11-13

: 1.400 £ 150
:9,00 1,00
:133,5+£ 21,50

Ketahanan Terhadap Hama dan Penyakit

Penggerek batang dan pucuk
Mosaik

Pokkahbung

Blendok

Luka api

: Tahan
: Tahan
: Tahan
: Tahan

: Tahan



Lampiran 2. Denah Penelitian

U

Keterangan :

I, 11 dan 111

K1l

K2

K3

K4

K5

PKP (Pusat ke Pusat)
Jarak Tanam
Panjang Plot

Lebar Plot

Luas Plot

Jarak Antar Ulangan

Jumlah Juring

: Ulangan

41

]:IOm

$1,35m

8.1 m 1.35m
> <>

K4 K2 K5
K5 K3 K1
K1 K4 K3
K3 K1 K2
K2 K5 K4

I 1| 11|

: Perlakuan tanpa pupuk Kalium (K) atau kontrol
: Perlakuan dengan dosis pupuk 60 kg K0 ha™

: Perlakuan dengan dosis pupuk 120 kg K,0 ha™
: Perlakuan dengan dosis pupuk 180 kg K,0O ha™
: Perlakuan dengan dosis pupuk 240 kg K,O ha™
:1,35m
:05m
:10m
18,1 m

: 81 m?
:1,35m
- 6 juring
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Perhitungan Luas Lahan :
Panjang total lahan . (5 x panjang plot perlakuan) + (4 x jarak panjang antar
plot perlakuan)

:(5x10m)+(4x1,35m)
:50m+54m
:554m

Lebar total lahan : 3 X lebar plot perlakuan
:4x81m
1324 m

Luas Lahan : Panjang total lahan x lebar total lahan
:554mx32,4m
: 1794, 96 m?
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Lampiran 3. Perhitungan Kebutuhan Pupuk

K1 (0 K,0)
K2 (60 K,0)

K3 (120 K,0) :

K4 (180 K;0) :

K5 (240 K,0) :

: 0 kg K ha™

: Dosis per ha

Dosis per petak
Dosis per juring
Dosis per ha

Dosis per petak
Dosis per juring
Dosis per ha

Dosis per petak
Dosis per juring
Dosis per ha

Dosis per petak

Dosis per juring

. ,8,1x10

.81 x10)
© 10000

. 8,1 x10
© 10000

60

1= %100 = 100 kg K ha~ 5

e S RN 100 = 0,81 kg petak™!

: E = 0,135 kg juring™

:@ x 100 = 200 kg K ha™t

; (81’2:0100) X 200— = 1,62 kg petak™!
1,62

: 222 =0,27 kg juring™

180 1

:—><100—300kgKha

x 3002 = 2,43 kg petak !

2,43

: 222 20,405 kg juring™

240 1

N X 100 = 400 kg K ha™

) x 4002 = 3,24 kg petak™

3,24

: 222 = 0,54 kg juring™



Lampiran 4. Denah Pengambilan Sampel Tanah

X

Keterangan

X

: Titik pengambilan sampel tanah

: Tanaman tebu

JURING 1

JURING 2

JURING 3

JURING 4

JURING 5

JURING 6
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Lampiran 5. Denah Pengambilan Sampel Tanaman

Keterangan

X

X

: Tanaman tebu

: Titik pengambilan sampel tanam

JURING 1

JURING 2

JURING 3

JURING 4

JURING 5

JURING 6

44
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Lampiran 6. Deskripsi dan Klasifikasi Tanah

Daerah Survei

Pemeta

Tanggal

Zona
Elevasi
Kondisi Fisiografis
e Relief makro
e Relief mikro
Aliran permukaan
Drainase alami
Permeabilitas
Genangan/banjir
Pengelolaan air
Erosi
Lahan
Vegetasi

Kontak

: Kebun Percobaan Karangploso, Balai Penelitian

Tanaman Pemanis dan Serat Malang

: Fitri Mareta Handayani
: Kamis, 14 Januari 2016
149 S ; x (0677219) mE dan y (9125979) mS

: 559 m

: Berombak dengan kemiringan 8% 5°
: Dataran

: Sedang

: Lambat

: Sedang

: Tidak ada

: Pengairan pipa air tampung

: Permukaan, sedang

: Perkebunan

: Tanaman Tebu



46

Penampang

Horizon Deskripsi

10 YR 2/2; hitam kecoklatan; kering;
A lempung berpasir; gumpal bersudut,

P sedang, sedang; gembur, agak lekat, agak
(0-15 cm) plastis, pori halus sedang, pori kasar
sedikit; akar halus sedikit, akar sedang
sedikit; angsur, rata.

10 YR 3/2; hitam agak kecoklatan;
Bwl lembab; lempung; gumpal bersudut,
sedang, sedang; agak plastis, agak lekat,

M- e pori halus sedang, pori sedang sedikit;
angsur, rata.
10 YR 2/1; hitam agak kecoklatan;
Bw?2

lembab; * lempung berpasir; gumpal
(38-59 cm) bersudut, sedang, sedang; agak plastis,
lekat; ansur, rata.

10 YR 2/2; hitam agak kecoklatan;
Bw3 . .

lembab; lempung; gumpal bersudut,
(59-74 cm) sedang, sedang; agak plastis, agak lekat;
angsur, rata.

Bw4 10 YR 3/2; hitam agak kecoklatan;
(74-111 cm) | lembab; lempung berpasir;  gumpal
bersudut; agak plastis dan agak lekat;
ansur, rata.

Dokumentasi lahan

Rezim lengas tanah -
Rezim suhu tanah Udik
Epipedon Umbrik
Endopedon Kambik
Ordo Inceptisols
Subordo Udept
Grup Humudept
Subgrup -




Lampiran 7. Sifat Tanah Kebun Percobaan Karangploso
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No. Sifat Tanah Nilai Kriteria
1. pH1:1H,0 58 Agak masam
3. C-Organik (%) 2,01 Sedang
4.  N-total (%) 0,10 Rendah
5. P Bray-1(mgkg™) 3,78 Sangat

rendah
6. K (me100g™) 0,15 Rendah

7. Na(me 100 g 0,19 Rendah
8. Ca(me100g™) 11,22 Tinggi
9. Mg (me 100 g™ 3,04 Tinggi
10. KTK (me 100 g™) 24,56 Sedang
11. KB (%) 47 Sedang
12.  Pasir (%) 18 -

13.  Debu (%) 50 -

14.  Liat (%) 32 -

15 Tekstur Lempung liat berdebu -

*) Kriteria Penilaian Kimia Tanah berdasarkan Pusat Penelitian Tanah (2009)
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Lampiran 8. Kriteria Sifat Kimia Tanah berdasarkan Pusat Penelitian
Tanah (2009)

No. Sifat Tanah s;:g:; Rendah Sedang Tinggi 'Sl'?r?gsr
1. C-Organik (%) <1,00  1,00-2,00 2,01-300 3,00-500 >500
2. N-total (%) <0,10  0,10-020 0,21-050 051-0,75 >0,75
3. CIN <5,0 5,0-7,9 8,0-120  121-170  >17
4. P Bray-1(mgkg?) <8,0 8,0-15 16-25 26-35 >35
5.  K(me100gY) <0,1 0,1-0,2 0,3-0,5 0,6-1,0 >1,0
6.  Na(me100g™) <0,1 0,1-0,3 0,4-0,7 0,8-1,0 >1,0
7. Ca(me100g?) <2,0 2-5 6-10 11-20 >20
8. Mg (me100g?) <0,4 0,4-1,0 1,1-2,0 2,1-8,0 >8,0
9. KTK (me100g%) <5 10-16 17-24 25-40 >40

10. KB (%) <20 20-35 36-50 51-70 >70
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Lampiran 9. Anova Pengaruh Pemberian Dosis Pupuk Kalium terhadap
Jumlah Batang Tanaman

SK db JK KT Fhitung F 0,05 F 0,01
Perlakuan 4 1,51 0,37 3,50" 3,84 7,01
Ulangan 2 0,87 0,42

Galat 8 0,8 0,10
Total 14 3,2
Keterangan :

SK=Sumber Keragaman, db=derajat bebas, JK=Jumlah Kuadrat,
KT=Kuadrat Tengah, tn= tidak nyata.
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Lampiran 10. Anova Pengaruh Pemberian Dosis Pupuk Kalium terhadap
Tinggi Tanaman

SK db JK KT Fhitung F 0,05 F 0,01
Perlakuan 4 142,15 35,54 2,18" 3,84 7,01
Ulangan 2 662,99 331,49
Galat 8 130,3 16,29
Total 14 935,5

Keterangan : SK=Sumber Keragaman, db=derajat bebas, JK=Jumlah Kuadrat,
KT=Kuadrat Tengah, tn= tidak nyata
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Lampiran 11. Anova Pengaruh Pemberian Dosis Pupuk Kalium terhadap
Jumlah Ruas Tanaman

SK db JK KT Fhitung F 0,05 F 0,01
Perlakuan 4 1,51 0,38 3,61" 3,84 7,01
Ulangan 2 0,87 0,43

Galat 8 0,8 0,10
Total 14 3,2
Keterangan :

SK=Sumber Keragaman, db=derajat bebas, JK=Jumlah Kuadrat,
KT=Kuadrat Tengah, tn= tidak nyata.
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Lampiran 12. Anova Pengaruh Pemberian Dosis Pupuk Kalium terhadap
Diameter Batang Atas Tanaman

SK db JK KT Fhitung F0,05 F0,01
Perlakuan 4 3,60 0,38 9,52 3,84 7,01
Ulangan 2 11,25 0,43

Galat 8 0,8 0,10

Total 14 15,6
Keterangan :

SK=Sumber Keragaman, db=derajat bebas, JK=Jumlah Kuadrat,
KT=Kuadrat Tengah, **= sangat nyata, *= nyata.



53

Lampiran 13. Anova Pengaruh Pemberian Dosis Pupuk Kalium terhadap
Diameter Batang Tengah Tanaman

SK db JK KT Fhitung F0,05 FO0,01
Perlakuan 4 8,30 2,07 12,28™ 3,84 7,01
Ulangan 2 1,82 0,91
Galat 8 1,4 0,17
Total 14 11,5

Keterangan : SK=Sumber Keragaman, db=derajat bebas, JK=Jumlah Kuadrat,
KT=Kuadrat Tengah, **= sangat nyata, *= nyata.
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Lampiran 14. Anova Pengaruh Pemberian Dosis Pupuk Kalium terhadap
Diameter Batang Bawah Tanaman

SK db JK KT Fhitung F 0,05 F 0,01
Perlakuan 4 4,46 1,11 5,20 3,84 7,01
Ulangan 2 2,09 1,05
Galat 8 1,7 0,21
Total 14 8,3

Keterangan : SK=Sumber Keragaman, db=derajat bebas, JK=Jumlah Kuadrat,
KT=Kuadrat Tengah, **= sangat nyata, *= nyata.
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Lampiran 15. Anova Pengaruh Pemberian Dosis Pupuk Kalium terhadap
Brix Batang Atas Tanaman

SK db JK KT Fhitung F 0,05 F 0,01
Perlakuan 4 4,71 1,18 5,32 3,84 7,01
Ulangan 2 1,85 0,92

Galat 8 1,8 0,22
Total 14 8,3
Keterangan : SK=Sumber Keragaman, db=derajat bebas, JK=Jumlah Kuadrat,

KT=Kuadrat Tengah, **= sangat nyata, *= nyata.
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Lampiran 16. Anova Pengaruh Pemberian Dosis Pupuk Kalium terhadap
Brix Batang Tengah Tanaman

SK db JK KT Fhitung F 0,05 F 0,01
Perlakuan 4 3,21 0,80 486" 3,84 7,01
Ulangan 2 2,16 1,08
Galat 8 1,3 0,17
Total 14 6,7

Keterangan : SK=Sumber Keragaman, db=derajat bebas, JK=Jumlah Kuadrat,
KT=Kuadrat Tengah, **= sangat nyata, *= nyata.
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Lampiran 17. Anova Pengaruh Pemberian Dosis Pupuk Kalium terhadap
Brix Batang Bawah Tanaman

SK db JK KT Fhitung F0,05 F0,01
Perlakuan 4 2,90 0,72 6,49 3,84 7,01
Ulangan 2 1,21 0,61
Galat 8 0,9 0,11
Total 14 50

Keterangan : SK=Sumber Keragaman, db=derajat bebas, JK=Jumlah Kuadrat,
KT=Kuadrat Tengah, **= sangat nyata, *= nyata.
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Lampiran 18. Anova Pengaruh Pemberian Dosis Pupuk Kalium terhadap K-
tersedia Tanah

SK db JK KT Fhitung F 0,05 F 0,01
Perlakuan 4 4,71 1,18 5,32 3,84 7,01
Ulangan 2 1,85 0,92

Galat 8 1,8 0,22
Total 14 8,3
Keterangan : SK=Sumber Keragaman, db=derajat bebas, JK=Jumlah Kuadrat,

KT=Kuadrat Tengah, **= sangat nyata, *= nyata.
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Lampiran 19. Anova Pengaruh Pemberian Dosis Pupuk Kalium terhadap
KTK Tanah

SK db JK KT Fhitung F 0,05 F 0,01
Perlakuan 4 4,46 1,11 5,20 3,84 7,01
Ulangan 2 2,09 1,05
Galat 8 1,7 0,21
Total 14 8,3

Keterangan : SK=Sumber Keragaman, db=derajat bebas, JK=Jumlah Kuadrat,
KT=Kuadrat Tengah, **= sangat nyata, *= nyata.
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Lampiran 20. Anova Pengaruh Pemberian Dosis Pupuk Kalium terhadap
Kadar K DaunTanaman

SK db JK KT Fhitung F 0,05 F 0,01
Perlakuan 4 3,60 0,38 5,52" 3,84 7,01
Ulangan 2 11,25 0,43

Galat 8 0,8 0,10
Total 14 15,6
Keterangan :

SK=Sumber Keragaman, db=derajat bebas, JK=Jumlah Kuadrat,
KT=Kuadrat Tengah, **= sangat nyata, *= nyata.
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Lampiran 21. Anova Pengaruh Pemberian Dosis Pupuk Kalium terhadap
Produktivitas Tebu

SK db JK KT Fhitung F 0,05 F 0,01
Perlakuan 4 2.484.156 621.039 55,21" 3,84 7,01
Ulangan 2 373.003  186.501
Galat 8 89.987 11.248
Total 14 2.947.146

Keterangan : SK=Sumber Keragaman, db=derajat bebas, JK=Jumlah Kuadrat,
KT=Kuadrat Tengah, **= sangat nyata, *= nyata.
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Lampiran 22. Anova Pengaruh Pemberian Dosis Pupuk Kalium Bahan
Organik Tanah

SK db JK KT Fhitung F 0,05 F 0,01
Perlakuan 4 2,57 0,64 5,09 3,84 7,01
Ulangan 2 1,11 0,55
Galat 8 1,0 0,13
Total 14 47

Keterangan : SK=Sumber Keragaman, db=derajat bebas, JK=Jumlah Kuadrat,
KT=Kuadrat Tengah, **= sangat nyata, *= nyata.
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Lampiran 23. Anova Pengaruh Pemberian Dosis Pupuk Kalium terhadap
Bobot Tebu

SK db JK KT Fhitung F 0,05 F 0,01
Perlakuan 4 0,82 0,20 4,23 3,84 7,01
Ulangan 2 0,10 0,05
Galat 8 0,4 0,05
Total 14 1,3

Keterangan : SK=Sumber Keragaman, db=derajat bebas, JK=Jumlah Kuadrat,
KT=Kuadrat Tengah, **= sangat nyata, *= nyata.
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Lampiran 24. Pengaruh Dosis Pemupukan Kalium terhadap Kandungan
Bahan Organik Tanah

Dosis Pupuk Bahan Organik

kg K,0 ha™ (%)
0 0,59 a

60 1,02 b
120 1,33 ¢
180 1,48 d
240 161 e
Rata-rata 1,20
BNJ 5% 0,12

Keterangan : Bilangan yang didampingi huruf yang sama pada umur dan kolom yang sama
menunjukkan tidak berbeda nyata pada taraf uji BNJ 5 %; bsk = bulan setelah
kepras.
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Lampiran 25. Perhitungan Produkivitas Tebu

Luas petak perlakuan = 8,1 m x 10 m = 81 m?

Luas PKP = 1,35 m x 1,35 m = 1,8 m? petak™

Luas petak = 1,8 m* + 81 m*= 82,8 m?

Luas 1 ha = 10.000 m?: 82,8 m? = 120,7 petak ha™ (121 petak ha™)

1 ha = 120,7 petak ha™ x 6 juring = 724,6 juring ha™ (725 juring ha)

Produksi Tebu (0 kg K ha®) = Bobot tebu juring™ x jumlah juring ha™
= 158,33 kg juring™ x 725 juring ha™
= 114.789,25 kg ha™ — 10%
= 103,30 t ha™

Produksi Tebu (60 kg K ha™) =173,17 kg juring™ x 725 juring ha™
= 125.548,25 kg ha™ — 10%
=112,99 t ha™

Produksi Tebu (120 kg K ha) = 180,83 kg juring™ x 725 juring ha™
=131.101,75 kg ha™ - 10%
= 117,99 tha™

Produksi Tebu (180 kg K ha*) = 208,17 kg juring™ x 725 juring ha™
= 151.314,75 kg ha™ — 10%
= 138,18 tha™

Produksi Tebu (240 kg K ha™) = 198,33 kg juring™ x 725 juring ha™
= 143.789,25 kg ha™ — 10%
= 129,41 tha™
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Lampiran 26. Dokumentasi Penelitian

1. Keadaan Lahan Penelitian

Lahan Penelitian

2. Pengamatan Tanaman Tebu

Pengamatan Diameter Tanaman Pengamatan Brix Tanaman
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3. Tanaman Tebu Umur 6 bsk (bulan setelah kepras)

Perlakuan 240 kg K ha™



4. Tanaman Tebu Umur 8 bsk (bulan setelah kepras)

7

X :
SE N
Perlaku

<

/

an 240 kg K ha'*

Perlakuan 60 kg K ha
] | "\* ;r,.‘ -
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5. Taksasi Produksi dan Produksi Tebu

Pengambilan contoh tanaman
setiap perlakuan

Pengamatan panjang batang
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Lampiran 27. Pengukuran Brix Batang Tanaman Tebu

Ruipaies)

Sumber

Pengukuran brix atas :

- 3-4 ruas dari atas batang
1 tanaman
ey —
—_— -
& Pengukuran brix tengah :
Pada bagian tengah batang
B tanaman
- -
- —
- - Pengukuran brix bawah :
= 3-4 ruas dari bawah batang
o tanaman

. Istockfoto.com



